
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pesta Gondang Naposo saat ini telah mengalami transformasi yang sangat 

terlihat jelas dari rangkaian besar acaranya. Awalnya, acara ini berfungsi sebagai 

wadah perjodohan bagi pemuda-pemudi Batak untuk mencegah terjadinya pernikahan 

semarga yang dianggap tabu dalam adat Batak Toba. Seiring berjalannya waktu, tradisi 

ini tidak hanya bertahan tetapi juga mengalami evolusi, menjadi sebuah perayaan adat 

yang mengedepankan nilai-nilai seperti penghormatan terhadap leluhur, solidaritas 

sosial, dan penguatan identitas kultural. Namun, di tengah arus modernisasi dan 

globalisasi, Pesta Gondang Naposo mengalami pergeseran makna. Kini, Pesta 

Gondang Naposo telah berevolusi menjadi sarana hiburan dan sarana promosi 

pariwisata.   

Kehadiran musik EDM dalam Pesta Gondang Naposo menjadi bentuk 

akulturasi dalam Pesta Gondang Naposo. Masuknya musik EDM kedalam Pesta 

Gondang Naposo mendapatkan respon dari berbagai pihak. Kelompok sepuh 

menganggap bahwa kehadiran musik EDM dalam Pesta Gondang Naposo 

mengakibatkan terkikisnya kebudayaan yang dijaga sejak dahulu. Namun pihak muda 

mudi menganggap bahwa kehadiran EDM dalam Pesta Gondang Naposo menjadi 

nuansa baru dan menjadi hal yang menarik perhatian muda mudi untuk ikut menghadiri 



acara tersebut. Kelompok masyarakat paruh baya menganggap bahwa kehadiran musik 

EDM tidak memiliki relevansi dengan adat dalam Pesta Gondang Naposo.  

Dengan berbagai respon yang diberikan kelompok masyarakat, kehadiran EDM 

dalam Pesta Gondang Naposo bisa dilihat dari sudut pandang yang positif, dimana 

EDM menjadi hal yang menarik minat muda mudi untuk hadir dalam acara ini. Dengan 

demikian, Musik EDM menjadi salah satu media yang menarik perhatian muda mudi 

untuk tetap melestarikan kebudayaan mereka.  

Saat ini, Pesta Gondang Naposo telah menjadi bentuk yang baru dengan 

mengadaptasi modernisasi tanpa menghilangkan esensi asli dari kebudayaan itu 

sendiri.  

B. Saran 

Untuk memastikan keberlangsungan Pesta Gondang Naposo sebagai warisan 

budaya yang autentik namun tetap menarik bagi generasi muda, diperlukan strategi 

yang harmonis antara pelestarian dan pembaruan. Pemerintah daerah, pemangku adat, 

dan kaum muda harus bersinergi dalam menjaga nilai-nilai sakral tradisi ini, sambil 

mengakomodasi kreativitas dan ekspresi modern yang tidak bertentangan dengan akar 

budayanya. Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya tradisi ini dapat diperkuat 

melalui institusi pendidikan, platform digital, dan kegiatan kebudayaan seperti festival 

lokal. Selain itu, penting untuk merumuskan pedoman penyelenggaraan yang jelas 

guna memastikan bahwa transformasi yang terjadi tidak mengikis makna sosial dan 

spiritual dari Pesta Gondang Naposo. Dengan pendekatan yang holistik, tradisi ini 



dapat terus hidup sebagai ruang budaya yang dinamis, mendidik, dan menarik, tanpa 

kehilangan jiwa tradisionalnya.  Dengan demikian, Pesta Gondang Naposo tidak hanya 

akan menjadi simbol kebanggaan masyarakat Batak Toba, tetapi juga contoh nyata 

bagaimana budaya lokal yang dapat bertahan dan berkembang di era globalisasi.  
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